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ABSTRAK 

 
Clayshale adalah jenis tanah yang terbentuk akibat litifikasi tanah yang mengalami sedimentasi 
kemudian berubah menjadi batuan yang material pembentuknya terkompaksi (consolidated). 
Clayshale terkenal atas masalah karakteristiknya yang dapat bersifat rapuh dan durabilitas yang 
rendah. Di Indonesia terdapat banyak daerah yang memiliki lapisan clayshale dibawah lapisan 
tanah koluvial, salah satu contohnya adalah konstruksi galian di ruas jalan tol Ungaran  Bawen. 
Skripsi ini akan membahas mengenai analisis longsoran pada lereng akibat pengaruh lapisan 
clayshale dengan metode back analysis dimana nilai faktor keamanan harus sama dengan satu (FK 
= 1). Untuk menangani masalah yang terjadi diperlukan perkuatan pada lereng dengan 
menggunakan borpile dan ground anchor sebanyak 5 buah. Setelah dipasang kelima ground 
anchor nilai faktor keamanan meningkat menjadi 1.5818 dan ketika di lakukan perkuatan 
tambahan dengan borpile, nilai FK =1.6005 sehingga mengakibatkan kondisi lereng menjadi 
aman. 

Kata Kunci: Clayshale, Faktor keamanan, Borpile, dan Ground anchor 
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ABSTRACT 

 
Clayshale is a type of soil that is formed by sedimentation of soil litification and then converted 
into rocks whose compounding material is compounded (consolidated). Clayshale is well known 
for its characteristic problems that can be brittle and of  low durability. In Indonesia there are 
many areas that have clayshale layers under coluvial soil, one of which is the construction of 
excavation in Ungaran - Bawen highway. This thesis will discuss about landslide analysis on the 
slope due to clayshale layer effect with back analysis method where the value of security factor 
must be equal to one (FK = 1). To handle the problems that occur require reinforcement on the 
slopes by using borpile and ground anchor as many as 5 pieces. After fifth ground anchor is 
mounted, the value of the safety factor has increased to 1.5818 and when the borpile installation is 
done, the safety factor value becomes 1.6005, resulting in slope conditions to be more secure. 
 
Keywords: Clayshale, Safety factor, Borpile, and Ground anchor 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki bermacam  macam lapisan tanah. 

Salah satu contohnya adalah lapisan tanah clayshale. Tanah clayshale adalah jenis 

tanah yang terbentuk akibat litifikasi tanah yang mengalami sedimentasi 

kemudian berubah menjadi batuan dimana material pembentuknya terkompaksi 

(consolidated). Tanah clayshale termasuk ke dalam jenis tanah ekspansif dimana 

tanah jenis ini mudah mengalami perubahan volume akibat perubahan kadar air 

dalam tanah. Oleh karena itu, jenis lapisan tanah ini kurang cocok digunakan 

sebagai tanah dasar suatu konstruksi. 

 Salah satu konstruksi yang berada di wilayah tanah berjenis clayshale 

adalah galian tanah yang berada di areal Jalan Tol Ungaran  Bawen. Galian tanah 

di Jalan Tol Ungaran- Bawen (STA 19+250) tergradasi dengan cepat dikarenakan 

kadar air dalam tanah meningkat dan terekspos di udara. Hal ini dapat 

memudahkan material menyerap air sehingga menimbulkan gaya ekspansi yang 

besar sehingga menyebabkan material hancur dan mengalami kelongsoran. 

 Longsor adalah suatu peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan 

masa batuan atau tanah dalam skala yang besar. Longsor terjadi bila butiran tanah 

sudah  tidak mampu lagi menahan tegangan geser tanah. Faktor pemicu terjadinya 

longsoran adalah nilai sudut geser dalam dan ketinggian muka air tanah. 

Longsoran pada tanah umumnya terjadi karena tegangan geser, baik peningkatan 

tegangan geser maupun penurunan kuat geser tanah. 

1.2 Inti Permasalahan 

Longsoran yang terjadi pada Jalan Tol Ungaran  Bawen diakibatkan oleh galian 

tanah  yang berada diatas tanah clayshale. Dimana tanah clayshale merupakan 

tanah ekspansif dengan kadar air yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

mengenai penyebab terjadi nya longsoran pada tanah clayshale serta analisis 
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untuk mengantisipasi kelongsoran lain dengan mengetahui nilai sudut geser dalam 

residual ( r) dan faktor keamanan (FK) yang mungkin terjadi menggunakan 

metode back analysis. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini yaitu : 

1. Mempelajari penyebab terjadinya longsoran pada tanah clayshale 

2. Menentukan  nilai sudut geser dalam dan faktor keamanan (FK) stabilitas 

lereng pada tanah clayshale di Jalan Tol Ungaran  Bawen. 

3. Mempelajari langkah  langkah yang efektif untuk mengantisipasi 

kelongsoran dengan melakukan back analysis. 

4. Melakukan analisis dengan rehabilitasi lereng. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keamanan lereng 

dengan perkuatan bor pile dan angkur. 

1.4 Lingkup Pembahasan 

Skripsi ini akan membahas mengenai penyebab terjadinya longsoran. Serta 

membahas mengenai solusi yang tepat dalam mengatasi masalah kelongsoran 

dengan mengetahui faktor keamanan (FK) dan nilai sudut geser dalam residual 

( r) untuk kestabilan lereng menggunakan metode back analysis. Lokasi dari 

objek penelitian ini adalah Jalan Tol Ungaran  Bawen. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah: 

1. Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini dilakukan studi pustaka/literatur yang berasal dari buku 

 buku referensi, jurnal, internet, serta artikel  artikel yang berkaitan 

dengan penelitian.  

2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada skripsi ini didapatkan dari data proyek Jalan Tol 

Ungaran  Bawen. Pengumpulan data terdiri atas data tanah (N-SPT), data 
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topografi lokasi proyek (Jalan Tol Ungaran  Bawen), data bor, data 

pelapisan tanah, dan data konstruksi. 

3. Back Analysis 

Menentukan parameter sudut geser dalam residual ( ŉŉ yang tepat dengan 

mengasumsikan faktor keamanan sama dengan satu (FK = 1) dengan 

menggunakan program Plaxis 2D 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu:  

Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab 1 akan dibahas mengenai latar belakang penelitian, inti 

permasalahan,  tujuan penelitian, lingkup permasalahan yang dibahas dalam 

skripsi ini, metode penelitian yang digunakan, sistematika penulisan skripsi, 

serta diagram alir.    

Bab 2 Studi Pustaka 

Menjelaskan mengenai teori  teori yang berkaitan dengan tanah clayshale, 

pengaruhnya terhadap kelongsoran, analisis kestabilan lereng menggunakan 

metode back analysis, dan solusi yang dapat digunakan dalam mengatasi 

kelongsoran. 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan dengan metode 

back analysis. 

Bab 4 Data dan Analisis 

Bab 4 berisi tentang pengolahan data tanah pada lokasi penelitian (Jalan 

Tol Ungaran  Bawen) serta analisis kestabilan lereng. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan program software Plaxis 2D. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Mengambil kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta 

mengetahui solusi dari permasalahan yang di teliti. 
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1.7 Diagram Alir 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir


